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Latar Belakang Fenomena Permasalahan Pendekatan Solusi

Rumusan Masalah Metode

01

©UKDW



P
E
N
D
A
H
U
L
U
A
N

ARTI JUDUL

Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kata Rumah 
memiliki arti bangunan untuk tempat 
t inggal  a tau  bangunan pada 
umumnya (seperti gedung). Selain 
itu, dalam terminologi Bahasa Inggris 
terdapat kata “house” (bentuk nyata, 
bangunan tempat tinggal) dan “home” 
(bentuk abstrak, tempat kita pulang, 
sebuah perasaan).

Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kreatif memiliki arti 
memiliki daya cipta atau memiliki 
kemampuan untuk menciptakan. 

Ekologi merupakan cara pemecahan 
masalah rancangan arsi tektur 
dengan mengutamakan keselarasan 
rancangan dengan alam, budaya 
serta manusia melalui pemecahan 
secara teknis dan ilmiah. 

Kreatif :

LATAR BELAKANG
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai potensi kekayaan jenis rotan yang tertinggi. Sekitar 312 jenis rotan mentah 
tumbuh di hutan-hutan alam di seluruh Indonesia (Witono, 2013).

Rumah :

Ekologi :

umah kreati f  yang diciptakan Rsebagai wadah bagi para creator, 
innovator, entrepreneur lokal, 

pengrajin rotan dan seluruh masyarakat 
teru tama pemuda untuk ber temu, 
berinteraksi, berkolaborasi, berbagi, 
berinovasi tentang pengolahan produk 
k r e a t i f  r o t a n  s e c a r a  s t a b i l  d a n 
berkelanjutan.

Rotan adalah palem memanjat 
berduri yang terdapat di daerah 
tropis dan subtropis Benua lama. 
Tumbuhan ini merupakan sumber 
rotan batang untuk industri mebel 
rotan, kebanyakan rotan batang yang 
memasuki  perdagangan dunia 
dikumpulkan dari tanaman yang 
tumbuh liar dan di berbagai bagian 
Asia Tenggara, rotan merupakan 
hasil hutan yang paling penting 
setelah kayu
(Dransfield dan Manokaran, 1996). 

Rotan :

Kalimantan Selatan :1.326,600 Ha

Provinsi lainnya       : 603,558 Ha

Kalimantan Timur    : 2.435,264 Ha

Kalimantan Tengah  : 14.418,233 Ha

75%
14%

8%

3%

Sumber : Dept. Kehutanan, 2007

Dept. Kehutanan, 2007

Sumber : http://kalteng.bps.go.id

Sumber : https:///www.netralnews.com

“Kal-Teng merupakan produsen rotan 
terbanyak, dengan produksi 1.000 - 1.500 
ton/bln”
(Kabag. SEKDA Katingan, 2019)

Provinsi pertama yang telah memperoleh 

sertifikasi dari FSC dan WWF.

Indonesia menghasilkan sebanyak 90% dari produksi dunia (Probowati dan Arkeman, 2011). 
143.120 ton/ tahun

Rotan Kulit Gemor

Rotan Taman

Rotan Manau

Rotan Sega

Rotan Lainnya

481 ton

6 ton

47 ton

469 ton

5.075 kg
Sumber : BPS Kalimantan Tengah, 2017
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LATAR BELAKANG

Meningkatkan Industri Kreatif

Surat Keputusan (SK) Mendagkop 

No. 492/ KP/VII/79 tanggal 23 Juli 1979

Tentang larangan ekspor rotan bulat dalam bentuk 

asalan dan menjadikan ekspor rotan Indonesia 

didominasi oleh rotan dalam bentuk hilir.

Sumber : https://kumparan.com

Sumber : https://detak.com

Upaya untuk menata kembali 

pemanfaatan rotan :

ISU :
E

k
s
p

o
r 

ro
ta

n
 m

e
n

ta
h

 d
il
a
ra

n
g

Lapangan Pekerjaan

“Persentasenya 
mencapai 75,5% dari 
seluruh tenaga kerja 
yang mengisi sektor 
tersebut,” 

Yanuar Nugroho, 
Deputi II 
Staff Kepresidenan

Sumber : http://ksp.go.id

Sumber : BEKRAF, Laporan Kerja Ek-Raf 2011-2016

“Rata - rata pertumbuhan 4,69%/tahun”

Rp 1.500,00/kg 
- 
Rp 8.000,00/kg 

Harga rotan mentah :

1 set furniture : 
30kg - 50kg

Rp 2.000.000,00 
- 
Rp 10.000.000,00

Harga 1 set furniture :

Keuntungan petani :

Rp 250.000,00 - 
Rp  400.000,00

Keuntungan pengerajin :

Rp 1.000.000,00 - 
Rp  9.000.000,00<

Pengerajin mendapatkan 

keuntungan lebih banyak

Kesenian dan 
Budaya Daerah

Kal - Teng

Jawa dan sekitarnya
Ekspor 

Rotan

Nilai - nilai akan seni dan 
budaya diturunkan

Pelestarian dan kecintaan 
akan produk lokal naik

Jati diri tidak hanya 
sebagai produsen 

Industri Kreatif  

Pengolahan

Perekonomian

03
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LATAR BELAKANG

FENOMENA

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kal-Teng, 2017

Industri Kreatif Rotan tidak stabil

Pemuda Kal - Teng tidak Produktif

Sumber : Bappenas, 2017

Sumber : Bappenas, 2017

IPP Kal - Teng 
menduduki 

peringkat 
terbawah

Kal - Teng berada di 
bawah rata - rata Indonesia

PERMASALAHAN

Pengembangan skill minimPengelolaan minim

Persaingan yang ketat Kurang inovasi 

Berhubungan

Pendekatan 
Permasalahan

Industri rotan  
semakin menurun

20%

menyebabkan

d
is

e
b
a
b
ka

n

Melakukan kegiatan 
yang bersifat kolektif

Pemuda didorong 
masuk Industri Kreatif

Sri Mulyani, Menteri Keuangan
Sumber : https://ekonomi.bisnis.com

Globalisasi

Nasionalisme

Kreativitas

d
is

e
b
a
b
ka

n

Pendekatan 

Solusi

Rumah Kreatif Rotan

Pemerintah Petani  Pelaku IK
(Pemuda dan senior)

Menghubungkan 3 elemen penting :

Tujuan :

Masyarakat Umum

Pendekatan Ekologi

98% 65%
Sumber : WWF

1950 2020

Keselarasan rancangan dengan 

alam, budaya serta manusia melalui 

pemecahan secara teknis dan ilmiah. 

Memperhatikan : keberlangsungan hutan

Mengutamakan :

Wadah 
pelatihan 
berpikir

Sumber : Wardani, 2009

M
e
m

b
u
tu

h
ka

n
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Pengolahan rotan 
oleh industri 

kreatif adalah 
salah satu untuk 

mewujudkan 
perekonomian 
yang kreatif. 

Namun, akibat 
kurangnya 

perhatian akan 
hal ini berdampak 

pada stabilitas 
jumlah IKM.

Pemuda seharusnya 
memiliki nilai lebih 

karena mengerti era 
globalisasi lebih baik.

Pengembangan industri 
rotan saat ini banyak 

hanya dikelola oleh 
orang tua, namun akan 

lebih baik jika industri ini 
dikelola oleh anak muda 
sebagai regenerasi dan 
mengembangkan rotan 

dalam era globalisasi

PEMUDA

Membutuhkan

Pemuda tidak diwadahi :

©UKDW
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Bagaimana rancangan Rumah Kreatif Rotan yang mewadahi aktivitas pelatihan dan 

pengolahan produk kreatif Rotan dengan pendekatan Arsitektur Ekologi.

Merancang sebuah Rumah Kreatif Rotan di Palangkaraya yang mampu menyediakan 

beragam fungsi serta fasilitas dalam menunjang kebutuhan terkait, dengan 

menggunakan pendekatan Arsitektur Ekologi.

Tujuan

Metode

Observasi
Wawancara
Dokumentasi

Primer

RTRW Prov. Kal-Teng Tahun 2005 -2015
Perda Prov. Kal-Teng No. 4 Tahun 2010
Perda Kota Palangkaraya No.6 Tahun 2012
Data Sektor Industri Kal-Teg Tahun 2018
Kalimantan Tengah dalam Angka Tahun 2014
Kalimantan Tengah dalam Angka Tahun 2014
Literatur buku tertulis dan web, artikel dan berita

Sekunder
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Zonasi Ide DesainProses 
Penataan Massa 

Bangunan

34
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IDE DESAIN

ZONASI PROSES PENATAAN MASSA BANGUNAN

Area parkir diutamakan terlebih dahulu, 
dan ditempatkan pada bagian depan 
karena merupakan zona publik yang 

dapat diakses oleh semua orang

AREA PARKIR AREA PENGELOLA 
DAN SERVIS

Area Pengelola merupakan area privat yang tidak 
memerlukan pemandangan khusus sehingga ditaruh di 

lahan yang berbatasan dengan bangunan lain. 
Area ini terhubung dengan sungai agar akses penerimaan 

barang menjadi lebih mudah dan nyaman.

Area penghuni merupakan area semi private. Area ini 
ditaruh pada bagian paling utara memperhatikan 

kebutuhan pelaku kreatif dalam mencari ide 
mengembangkan kreativitasnya, dengan view yang 

bagus akan membantu mereka mengolah inspirasinya

AREA PENGHUNI

AREA PENGUNJUNG

Area ini merupakan area semi publik karena yang dapat 
mengakses ini adalah orang - orang yang telah disetujui 

oleh resepsionis atau pihak acara. 
Area ini ditaruh di tengah, agar proses kegiatan 

mendapatkan konsentrasi yang tinggi karena berada pada 
zona dengan kebisingan terendah.

35

AREA HIJAU AREA SIRKULASI UTAMA

Area hijau terbentuk melalui void yang ada pada site. Area 
hijau ini menyesuaikan massa bangunan pada site terpilih.

Sirkulasi ini menghubungkan kawasan luar site kedalam 
site bagi seluruh pengguna bangunan.

©UKDW



IDE DESAIN

ZONASI
KONSEP
PENATAAN
BANGUNAN

Ruang Visual

Kantor Komunitas

R. Pengolahan R.Bangunan

Studio Furniture

Studio Kriya Rotan

R. Santai

Kafetaria

Ruang Teknisi

Janitor
Ruang Penyimpanan

Ruang Kerja

Ruang Pimpinan

Ruang Bendahara

Ruang Sekretaris

Ruang Administrasi

Ruang Rapat

Ruang Staff Service

Ruang Tamu

Display Room

Workshop Room

Aula / Hall Room

Gallery Room 

Lobby
Area Parkir 

Ruang Perpustakaan

KONSEP
PENATAAN
RUANG

36

ZONASI

Konsep penataan bangunan 
memperhat ikan hubungan 
a k t i v t a s  k e g i a t a n  s e r t a 
hubungan ruang satu dengan 
yang  l a i nnya  da lam sa tu 
bangunan.
Konsep ini juga memperhatikan 
kr i ter ia  pelaku yang akan 
menempati bangunan Rumah 
Kreatif.

Zona Privat

Zona Publik

Zona Semi Publik

AREA PARKIR

AREA 
PENGELOLA

AREA 
PENUN
JANG

AREA 
SERVIS

AREA 
PENGELO
LAAN

AREA 
PENGELO
LAAN

AREA 
PENUNJANG

OPEN
SPACE
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Memiliki 3 tempat Drop Off 
Merespon adanya kegiatan dalam kota kreatif berupa 
transportasi online serta transportasi umum dsb.

1. Diperuntukan bagi pengelola dan tamu
2. Diperuntukan bagi pengunjung dan tamu
3. Diperuntukan bagi pengunjung

IDE DESAIN

SIRKULASI

Sirkulasi masuk diolah memusat, yaitu hanya memiliki 1 alur. Sedangkan, 
sirkulasi keluar memiliki 2 alur, dan dibagi sesuai dengan aktivitas pelaku 
kegiatan. 

37

1 2

1
2 3

Keterangan :

Sirkulasi Pengelola

Sirkulasi Pengrajin

Sirkulasi Pengunjung

1 Sirkulasi Dermaga

2 Sirkulasi Jembatan

S
irk

u
la

s
i d

a
la

m
 B

a
n

g
u

n
a
n

Sirkulasi Masuk

1 A. Drop Off Pengunjung

2

3

A. Drop Off Pengelola/tamu

A. Drop Off Pengunjung

4

4 A. Drop Off Logistik

LANSEKAP

1 2 3

Pohon Cemara memberikan 
kesan formal pada lingkungan. 
Serta dapat difungsikan sebagai 
pembentuk jalan atau pembatas.

Pohon Tanjung memiliki daun 
y a n g  r i n d a n g  s e r t a  d a p a t 
menyerap Co2 dengan baik 
sehingga memberikan kesejukan. 

Pohon Kiara Payung memiliki 
daun yang rindang dan lentur 
sehingga dapat mereduksi 
kebisingan yang cukup tinggi.

Memiliki berbagai jenis tanaman yang akan diaplikasikan 
sesuai dengan kebutuhan masing - masing ruangan.

Bunga Pisang

Anggrek HiasLidah Mertua

Mengaplikasikan 
berbagai tanaman 
h i a s  s e b a g a i 
estetika visual

©UKDW



IDE DESAIN

UTILITAS

38

Mekanikal Elektrik

Selain dari PLN, bangunan berusaha untuk mengolah 
energi yang ada untuk menjadi energi listrik dengan 
teknologi terbarukan. Berikut yang akan diaplikasikan :

1. Panel Surya

Menggunakan energi panas matahari -> listrik.
Panel ini akan ditaruh di atap menyesuaikan perputaran matahari

2. Piezoelectric

Sumber : https://www.google.com

Sumber : https://www.google.com

Menggunakan energi 
pijakan manusia. Sensor 
ini akan dipasang pada R. 
Galeri. 
Dimaksudkan agar orang 
- orang bersemangat 
mengolah energi seraya 
melihat karya rotan dari 
pengrajin

3. PLTA Mikro

Memiliki ukuran yang 
tidak terlalu besar namun 
dapat membangkitkan 
listrik dengan arus sungai 
yang berada pada sekitar 
site.

PLN

Panel
Induk

Panel
Surya

Piezoe
lektrik

PLTA
Mikro

Keterangan :

Panel Induk 

Sub Distribution Panel (SDP)

Saklar

Panel Surya

Piezoelektrik

PLTA

PLN

Penyimpanan Energi

Diagram :

S
ta

b
ili

ze
r

S
ta

b
ili

ze
r

S
ta

b
ili

ze
r

S
ta

b
ili

ze
r

SDP

Saklar©UKDW



IDE DESAIN

UTILITAS
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Keterangan :

Sanitasi Air Bersih dan Limbah

Sistem air bersih didapatkan melalui PDAM, sumur serta 
filterisasi dari air hujan, dengan menggunakan sistem rain 
water harvesting. 
Selain itu, demi menghemat penggunaan air maka 
diperlukan adanya grey water system.

PDAM

Sumur

Rain Water Harvesting

Grey Water Tank

Water Tower

Septic Tank

Bak Kontrol

Aliran Grey Water

Keterangan :

Diagram :

PDAM

Sumur

RWH

Water 
Tower

Kamar 
mandi;

Toilet, Urinoir

Wastafel cuci 
tangan,

Wastafel 
Dapur, Pantry

Sumur Resapan

Air bersih dan ST minimal berjarak 10 meter

Menyiram 
halaman,

Air pel lantai,
Underfloor 
Heating dll

GWH

Bak 
Kontrol

Septic 
Tank

Sumur 
Resapan

Underfloor Heating
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IDE DESAIN

FISIK

40

Gubahan Massa, Material, Struktur dan Ruang

Bentuk dasar 
adalah Rumah 

Panjang (Rumah 
Betang)

Atap divariasikan naik turun.
Fungsinya sebagai akses udara 

masuk ke dalam ruangan. 
Orientasinya akan disesuaikan 
dengan aliran angin pada site.

Perbedaan atap akan diberi kisi - 
kisi sehingga mereduksi suhu 

yang masuk.
Atap akan ditambahkan 

tumbuhan sehingga memberikan 
kesejukan udara.

Variasi bentuk atap akan 
berpengaruh kepada denah 

bangunan. Hal ini dapat 
menambah kesan menarik 

dalam ruangan.

Gubahan Massa (Transformasi Desain)

Gubahan Massa (Material)

Konsep Ruangan

Galeri

Pengolahan Furniture

Setiap pekerja akan 
diberikan suatu xona untuk 
dapat bekerja dengan baik.
Zona tersebut memiliki level 
yang berbeda agar 
menambah kesan atraktif 
bagi dan tidak 
membosankan.

Garis hijau merupakan 
sirkulasi bagi pengunjung 
yang ingin melihat secara 
langsung proses pengerjaan 
rotan. 

Perpustakaan

Sama halnya dengan proses 
pengolahan rotan, 
perpustakaan juga memiliki 
level yang berbeda - beda 
agar terkesan menarik dan 
tidak membosankan.

Menggunakan atap dengan 
konstruksi kayu dan plat beton.

Sumber : https://www.rumah.com

Kayu Rotan Besi dan Baja Kayu bekas BetonMaterial yang digunakan adalah 
material lokal dan ramah lingkungan

Struktur yang digunakan 
adalah struktur tiang tongkat.
Hal ini merespon keberadaan 

site pada lahan gambut. 
Struktur ini juga 

mengupayakan akan 
kelestarian lingkungan hidup 

karna bersifat ramah 
lingkungan, serta tahan lama.©UKDW
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